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Abstrak  
Indonesia merupakan negara berpenduduk terbanyak nomor empat didunia setelah 
China, India dan Amerika Serikat. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2018 
adalah 265 juta jiwa (BPS, 2018). Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan 
ialah : (1) Mendeskripsikan karakteristik sosial dan ekonomi PKL yang ada di 
kawasan Stadion Manahan, (2) Menganalisis mobilitas PKL yang ada di kawasan 
Stadion Manahan, (3) Menganalisis faktor pendorong bagi responden dari daerah 
asal untuk melakukan mobilitas. Penelitian ini menggunakan metode survei, 
dengan menggunakan metode survei maka peneliti memperoleh informasi secara 
langsung dari responden dengan menggunakan alat yaitu kuesioner . Metode 
pengambilan sampel ini menggunaan metode Quota Sampel. Teknik quota sampel 
adalah teknik pengambilan sampel dengan cara menentukan kriteria sampel 
terlebih dahulu dan menetapkan jumlah tertentu sebagai target yang harus dipenuhi 
dalam pengambilan sampel dari populasi. Data yang diperoleh dari responden 
melalui wawancara langsung dengan responden berdasarkan pertanyaan yang 
disusunkan dalam tujuan penelitian meliputi: (1) Data demografi (2) Faktor-faktor 
yang mempengaruhi mobilitas (3) Daerah asal (4) Mobilitas pedagang kaki lima. 
Pengelolaan data dapat dilakukan dengan proses-proses tertentu. Penelitian ini 
menggunakan proses yang meliputi: Proses editing data dan membuat tabel untuk 
masing-masing variabel agar mengetahui seberapa banyak data yang dikumpulkan 
dari responden. Berdasarkan hasil wawancara pedagang kaki lima didapati 
Karakteristik sosial para pedagang kaki lima di Kawasan Stadion Manahan 
didominasi laki-laki dengan pendidikan SMA dengan umur rata-rata 30 tahun. 
Mobilitas para pedagang kaki lima didominasi oleh mobilitas luar kota dalam 
provinsi , dengan transportasi penunjang yang paling banyak sepeda motor. Faktor 
penarik paling berpengaruh dalam terjadinya mobilitas ialah faktor ekonomi 
dengan presentase 18,64%. 
 




Indonesia is the fourth most populous country in the world after China, India and 
the United States. The total population of Indonesia in 2018 is 265 million (BPS, 
2018). The objectives of the research are: (1) Describe the social and economic 
characteristics of street vendors in the Manahan Stadium area, (2) Analyze the 
mobility of street vendors in the area of Manahan Stadium, (3) Analyze the driving 
factors for respondents from the area of origin to carry out mobility. This study uses 
a survey method, by using the survey method, researchers obtain information 
directly from respondents using a tool that is a questionnaire. This sampling method 
uses the Quota Sample method. The quota sample technique is a sampling technique 
by determining sample criteria in advance and setting a certain amount as a target 
that must be met in the sampling of the population. Data obtained from 
respondents through direct interviews with respondents based on questions 
compiled in the research objectives include: (1) Demographic data (2) Factors 
affecting mobility (3) Regional of origin (4) Mobility of street vendors. Data 
management can be done with certain processes. This study uses a process that 
includes: The process of editing data and making tables for each variable in order 
to find out how much data was collected from respondents. Based on the results of 
street vendor interviews found that the social characteristics of street vendors in 
the Manahan Stadium Area are dominated by men with high school education 
with an average age of 30 years. Mobility of street vendors is dominated by out-
of-town mobility within the province, with the most transportation support being 
motorbikes. The most influential pull factor in the occurrence of mobility is 
economic factors with a percentage of 18.64% 
 




Indonesia merupakan negara berpenduduk terbanyak nomor empat didunia setelah 
China, India dan Amerika Serikat. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2018 
adalah 265 juta jiwa (BPS, 2018), semakin padatnya penduduk akan menambah 
tingkat persaingan guna mendapatkan pekerjaan terlebih pada sektor formal, hal 
ini mendasari banyaknya penduduk memilih untuk membuka usaha dan faktor 
lainya dikarenakan tingkat pendidikan yang rendah dan tidak memiliki 
keterampilan, akibatnya sebagian besar dari mereka hanya dapat bekerja disektor 
informal. Dibalik permasalahan tersebut terdapat permasalahan baru yaitu 
tingginya tingkat persaingan di wilayah asal, untuk itu diperlukan pemilihan 
wilayah lain untuk membuka usaha baru, dimana tingkat persaingan masih 
tergolong rendah. Faktor tersebut salah satu yang mendasari adanya mobilitas 
penduduk. 
Stadion Manahan merupakan salah satu stadion yang ada di Indonesia dan 
merupakan pusat olahraga yang berada di Kelurahan Manahan, Kecamatan 
Banjarsari, Kota Surakarta. Sebagai salah satu ikon yang ada di Kota Surakarta, 
tentu Stadion Manahan memiliki daya tarik yang besar bagi masyarakat yang ada 
disekitarnya, oleh sebab itu Stadion Manahan merupakan salah satu pusat kegiatan 
dan perputaran ekonomi yang ada di Kota Surakarta. Berkaitan dengan kasus yang 
ada , dimana para pedagang kaki lima membutuhkan pendapatan dengan cara 
berjualan , maka membutuhkan lokasi yang banyak mengundang masyarakat untuk 
datang dengan harapan dapat meningkatkan jumlah penjualan. Dari latar belakang 
diatas didapatkan judul penelitian yaitu “Mobilitas Pedagang Kaki Lima di 
Kawasan Stadion Manahan Solo”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan responden pedagang kakilima 
di Kawasan Stadion Manahan, untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan 
aspek mobilitas penduduk. Suvei adalah penelitian yang mengambil sampel dari 
satu polulasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang 




2.1 Populasi/Obyek Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah pedagang kaki lima yang berada di Stadion 
Manahan Solo yang menjual makanan, pakaian, tas, sepatu, sandal, kerajinan, dan 
mainan anak-anak. Penelitian ini dilakukan di Kawasan Stadion Manahan 
dikarenakan lokasi penelitian tersebut banyak dijumpai pedagang kaki lima yang 
melakukan mobilitas yang berasal dari luar wilayah Surakarta. 
2.2 Metode Pengambilan Sampel 
Populasi penelitian (PKL Manahan) tidak diketahui secara pasti jumlahnya, 
sehingga metode sampel yang digunakan adalah non-probability sampel. Metode 
pengambilan sampel ini menggunaan metode kuota sampel. Teknik kuota sampel 
adalah teknik pengambilan sampel dengan cara menentukan kriteria sampel 
terlebih dahulu dan menetapkan jumlah tertentu sebagai target yang harus 
dipenuhi dalam pengambilan sampel dari populasi, kemudian dengan patokan 
jumlah tersebut peneliti mengambil sampel secara sembarang asalkan memenuhi 
persyaratan sebagai sampel dari populasi tersebut. Berdasarkan kriteria jenis 
barang yang ditawarkan , maka jumlah populasi pedagang kaki lima yang di ambil 
berjumlah 100. Berikut tabel 1 mengenai jumlah pedagang kaki lima berdasarkan 
jenis barang yang dijual. 
Tabel 1. Jumlah pedagang kaki lima berdasarkan jenis barang 
 
No. Area Jenis PKL Quota 
1. Area Barat Fashion 1 
  Mainan 1 
  Makanan 45 
2. Area Utara Mainan 1 
  Makanan 35 
Total Sampel 83 
Sumber : Penulis 2019 
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2.3 Metode Pengumpulan Data 
Pada tahap ini meliputi pengambilan sampel pengorganisasi data . Metode 
pengambilan sempel di lapangan disesuaikan metode penelitian yang digunakan, 
Metode pengumpulan data yang digunakan didalam penelitian ini ialah dengan 
metode survei . Metode survei adalah metode yang mengambil sampel dari suatu 
populasi untuk mewakili seluruh populasinya dan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpulan data dan informasi yang pokok. (Masri dalam 
Singarimbun, 2006). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa data baik data 
primer maupun sekunder yang terkait pada pedagang kaki lima di Kawasan 
Stadion Manahan . Survey dilakukan untuk memperoleh data langsung 
dilapangan. Data yang diperoleh dari responden melalui wawancara langsung 
dengan responden berdasarkan pertanyaan yang disusunkan dalam tujuan 
penelitian meliputi: 
1. Data demografi meliputi umur, jenis kelamin, status perkawinan dan jumlah 
tanggungan keluarga. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi mobilitas dan alasan memilih mobilitas, 
faktor pendorong melakukan mobilitas, faktor penarik, alasan memilih 
mobilitas, pemilikan lahan petani, alasan memilih Kawasan Stadion 
Manahan. 
3. Daerah asal meliputi daerah asal migran, lama perjalanan, alat transportasi, 
jarak tempuh dan perkejaan sebelumnya. 
4. Mobilitas pedagang kaki lima meliputi lokasi usaha, sumber bahan baku, jam 
kerja dan jenis barang dagangan. 
5. Data Sekunder meliputi luas, letak batas daerah penelitian, jumlah komposisi, 
penduduk menurut umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan. 
Penentuan pengambilan sampel dan wawancara kepada responden yaitu 
pedagang kaki lima didasari pada kuisioner yang telah dibuat guna mendapatkan 
data yang dibutuhkan untuk menganalisis  mobilitas pedagang kaki lima di 
Kawasan stadion Manahan. Data yang diambil merupakan data yang akan 
mengelompok kan pedagang kaki lima berdasarkan kriteria jenis barang yang 
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ditawarkan , dan juga asal daerah pedagang yang akan dikaitkan kepada mobilitas 
yang terjadi yang berkaitan pula terhadap bahan baku yang dibutuhkan untuk 
berdagang. Berdasarkan perhitungan penulis, maka jumlah populasi pedagang kaki 
lima yang di ambil berjumlah 100 sampel yang terdiri dari berbagai macam jenis 
barang dagangan . 
2.4 Teknik Pengolahan Data 
Pada bagian ini perlu dijelaskan tahapan pengolahan data dalam penelitian, 
mulai dari data mentah sampai data siap untuk dianalisis. Data diambil dari 
berbagai sumber seperti survey langsung di lapangan dan juga menggunakan data 
sekunder atau data yang sudah tersedia . Pengelolaan data dapat dilakukan dengan 
proses-proses tertentu. Penelitian ini menggunakan proses yang meliputi: 
1. Proses editing data yaitu suatu kegiatan meneliti kembali jawaban yang 
diberikan oleh responden kepada peneliti sehingga meningkatkan mutu. 
2. Membuat tabel tabulasi untuk masing-masing variabel agar mengetahui 
seberapa banyak data yang dikumpulkan dari responden. 
3. Proses koding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi 
data berbentuk angka atau koding. 
2.5 Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua analisis 
yang dapat digunakan untuk menganalisis mobilitas pedagang kaki lima yang ada 
di Kawasan Stadion Manahan, Analisis yang digunakan yaitu: 
1. Tabel frekuensi digunakan untuk menganalisis suatu variabel tertentu yang 
berasal dari kuisioner melalui wawancara terhadap responden. Tabel 
frekuensi terbagi menjadi dua yaitu variabel sosial dan ekonomi (pendidikan 
dan pendapatan) dan juga variabel demografi yang digunakan untuk 
karakteristik responden (umur, jenis kelamin, status perkawinan, jumlah 
tanggungan keluarga). 
2. Analisis Deskriptif Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan serta 
menjelaskan fenomena yang berkaitan dengan mobilitas sirkuler pedagang 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Sosial dan Ekonomi Responden 
3.1.1 Jenis Kelamin Responden 
Jenis kelamin merupakan salah satu karakteristik yang berpengaruh terhadap 
mobilitas pedagang kaki lima dimana para pedagang kaki lima yang sering 
melakukan mobilitas didominasi oleh pedagang laki-laki presentase jenis kelamin 
para pedagang kaki lima di Kawasan Stadion Manahan dapat dilihat pada tabel 3.1 
tentang jumlah pedagang kaki lima menurut jenis kelamin. 








Laki-Laki 54 54 
Perempuan 46 46 
Total 100 100 
Sumber :Data Primer, 2019 
 
3.1.2 Umur Responden 
Umur responden merupakan faktor penting yang berpenaruh terhadap 
mobilitas,efektifitas kerja biasanya berada pada kisaran umur 20- 40 tahun, hal ini 
didukung oleh kondisi fisik yang masih sehat karena dimana umur semakin tua 
akan berpengaruh terhadap menurunnya tingkat kesehatan, secara tidak langsung 
hal ini berpengaruh terhadap mobilitas seseorang. Berdasarkan pengolahan data 
diketahui bahwa rata rata umur pedagang kaki lima berusia 30 tahun . Berikut tabel 
3.2 tentang presentase umur para pedagang kaki lima di Stadion Manahan. 
















3.1.3 Pendidikan Terakhir Responden 
Pedagang kaki lima didominasi oleh pedagang dengan pendidikan terakhir 
SMA, dengan jumlah 51 responden dari total 100 responden atau 51% dari total 
keseluruhan responden, disusul oleh pedagang lulusan SMP sebanyak 31 atau 31% 
dan SD dengan jumlah 18 atau 18%. 









SD 18 18 
SMP 31 31 
SMA 51 51 
Total 100 100 
Sumber :Data Primer, 2019 
 
3.1.4 Jumlah Tanggungan Responden 
Pedagang kaki lima di Kawasan Stadion Manahan Solo rata-rata memiliki 
tanggungan keluarga sebanyak 2 orang, dengan responden yang memiliki 
tanggungan keluarga terbanyak sejumlah 6 orang dan responden dengan 
tanggungan keluarga tersedikit sejumlah 0 atau tidak memiliki tanggungan 
keluarga .Jumlah tanggungan para responden pedagang kaki lima di Kawasan 
Stadiun Manahan dapat dilihat pada tabel 3.4 tentang jumlah tanggungan para 
responden. 
Tabel 5. Jumlah Tanggungan Pedagang Kaki Lima di  
Kawasan Stadion Manahan 
 
Tanggungan Jumlah 
Tanggungan Keluarga Tersedikit 0 
Tanggungan Keluarga Terbanyak 6 
Rata Rata Tanggungan Keluarga 2 
Sumber :Data Primer, 2019 
 
3.1.5 Pendapatan Responden 
Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa pendapatan perhari 
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pedagang kaki lima di Kawasan Stadion Manahan Solo dari pendapatan yang 
terendah sebesar Rp. 100.000 ,sedangkan untuk pendapatan tertinggi Rp. 820.000 
perhari dengan rata rata sebesar Rp.345.000 perhari. 
Tabel 6. Pendapatan Pedagang Kaki Lima 
 
Pendapatan Jumlah 
Pendapatan Terendah Rp.100.000 
Pendapatan Tertinggi Rp. 820.000 
Rata Rata Pendapatan Rp. 345.000 
Sumber : Data Primer, 2019 
 
Tabel 7. Pendapatan Pedagang Kaki Lima Perbulan 










1 Rp.100.000 5 Hari 20 Hari Rp.2.000.000 
2 Rp.250.000 7 Hari 28 Hari Rp.7.000.000 
3 Rp.360.000 7 Hari 28 Hari Rp.10.080.000 
4 Rp.415.000 7 Hari 28 Hari Rp.11.620.000 
5 Rp.100.000 6 Hari 24 Hari Rp.2.400.000 
6 Rp.370.000 6 Hari 24 Hari Rp.8.880.000 











8 Rp.390.000 7 Hari 28 Hari Rp.10.920.000 
9 Rp.130.000 7 Hari 28 Hari Rp.3.640.000 
10 Rp.820.000 6 Hari 24 Hari Rp.19.680.000 
11 Rp.150.000 7 Hari 28 Hari Rp.4.200.000 
12 Rp.180.000 5 Hari 20 Hari Rp.3.600.000 
13 Rp.190.000 7 Hari 28 Hari Rp.5.320.000 
14 Rp.200.000 6 Hari 24 Hari Rp.4.800.000 
15 Rp.400.000 7 Hari 28 Hari Rp.11.200.000 
16 Rp.230.000 7 Hari 28 Hari Rp.6.440.000 
17 Rp.470.000 7 Hari 28 Hari Rp.13.160.000 
18 Rp.100.000 5 Hari 20 Hari Rp.2.000.000 
19 Rp.150.000 7 Hari 28 Hari Rp.4.200.000 
20 Rp.420.000 7 Hari 28 Hari Rp.11.760.000 
21 Rp.158.000 7 Hari 28 Hari Rp.4.424.000 
22 Rp.189.000 6 Hari 24 Hari Rp.4.536.000 
23 Rp.600.000 7 Hari 28 Hari Rp.16.800.000 
24 Rp.190.000 7 Hari 28 Hari Rp.5.320.000 
25 Rp.220.000 7 Hari 28 Hari Rp.6.160.000 
26 Rp.245.000 7 Hari 28 Hari Rp.6.860.000 
27 Rp.105.000 7 Hari 28 Hari Rp.2.940.000 
28 Rp.135.000 7 Hari 28 Hari Rp.3.780.000 
29 Rp.470.000 7 Hari 28 Hari Rp.13.160.000 
30 Rp.175.000 7 Hari 28 Hari Rp.4.900.000 
31 Rp.355.000 6 Hari 24 Hari Rp.8.520.000 
32 Rp.345.000 7 Hari 28 Hari Rp.9.660.000 
33 Rp.500.000 7 Hari 28 Hari Rp.14.000.000 
34 Rp.280.000 7 Hari 28 Hari Rp.7.840.000 











36 Rp.275.000 5 Hari 20 Hari Rp.5.500.000 
37 Rp.290.000 7 Hari 28 Hari Rp.8.120.000 
38 Rp.450.000 7 Hari 28 Hari Rp.12.600.000 
39 Rp.330.000 7 Hari 28 Hari Rp.9.240.000 
40 Rp.350.000 6 Hari 24 Hari Rp.8.400.000 
41 Rp.690.000 7 Hari 28 Hari Rp.19.320.000 
42 Rp.250.000 7 Hari 28 Hari Rp.7.000.000 
43 Rp.275.000 7 Hari 28 Hari Rp.7.700.000 
44 Rp.345.000 7 Hari 28 Hari Rp.9.660.000 
45 Rp.260.000 7 Hari 28 Hari Rp.7.280.000 
46 Rp.590.000 6 Hari 24 Hari Rp.14.160.000 
47 Rp.280.000 7 Hari 28 Hari Rp.7.840.000 
48 Rp.360.000 7 Hari 28 Hari Rp.10.080.000 
49 Rp.275.000 7 Hari 28 Hari Rp.7.700.000 
50 Rp.290.000 7 Hari 28 Hari Rp.8.120.000 
51 Rp.700.000 7 Hari 28 Hari Rp.19.600.000 
52 Rp.190.000 6 Hari 24 Hari Rp.4.560.000 
53 Rp.180.000 7 Hari 28 Hari Rp.5.040.000 
54 Rp.160.000 5 Hari 20 Hari Rp.3.200.000 
55 Rp.300.000 7 Hari 28 Hari Rp.8.400.000 
56 Rp.315.000 7 Hari 28 Hari Rp.8.820.000 
57 Rp.370.000 7 Hari 28 Hari Rp.10.360.000 
58 Rp.320.000 7 Hari 28 Hari Rp.8.960.000 
59 Rp.100.000 7 Hari 28 Hari Rp.2.800.000 
60 Rp.390.000 7 Hari 28 Hari Rp.10.920.000 
61 Rp.120.000 6 Hari 24 Hari Rp.2.880.000 
62 Rp.600.000 7 Hari 28 Hari Rp.16.800.000 











64 Rp.225.000 6 Hari 24 Hari Rp.5.400.000 
65 Rp.400.000 7 Hari 28 Hari Rp.11.200.000 
66 Rp.240.000 7 Hari 28 Hari Rp.6.720.000 
67 Rp.180.000 6 Hari 24 Hari Rp.4.320.000 
68 Rp.340.000 7 Hari 28 Hari Rp.9.520.000 
69 Rp.750.000 7 Hari 28 Hari Rp.21.000.000 
70 Rp.340.000 6 Hari 24 Hari Rp.8.160.000 
71 Rp.100.000 7 Hari 28 Hari Rp.2.800.000 
72 Rp.400.000 7 Hari 28 Hari Rp.11.200.000 
73 Rp.125.000 7 Hari 28 Hari Rp.3.500.000 
74 Rp.367.000 6 Hari 24 Hari Rp.8.808.000 
75 Rp.650.000 7 Hari 28 Hari Rp.18.200.000 
76 Rp.230.000 6 Hari 24 Hari Rp.5.520.000 
77 Rp.220.000 6 Hari 24 Hari Rp.5.280.000 
78 Rp.500.000 7 Hari 28 Hari Rp.14.000.000 
79 Rp.360.000 6 Hari 24 Hari Rp.8.640.000 
80 Rp.250.000 7 Hari 28 Hari Rp.7.000.000 
81 Rp.100.000 6 Hari 24 Hari Rp.2.400.000 
82 Rp.400.000 7 Hari 28 Hari Rp.11.200.000 
83 Rp.275.000 7 Hari 28 Hari Rp.7.700.000 
84 Rp.340.000 7 Hari 28 Hari Rp.9.520.000 
85 Rp.600.000 7 Hari 28 Hari Rp.16.800.000 
86 Rp.225.000 6 Hari 24 Hari Rp.5.400.000 
87 Rp.180.000 6 Hari 24 Hari Rp.4.320.000 
88 Rp.160.000 5 Hari 20 Hari Rp.3.200.000 
89 Rp.370.000 7 Hari 28 Hari Rp.10.360.000 
90 Rp.240.000 7 Hari 28 Hari Rp.6.720.000 











92 Rp.400.000 7 Hari 28 Hari Rp.11.200.000 
93 Rp.500.000 7 Hari 28 Hari Rp.14.000.000 
94 Rp.100.000 7 Hari 28 Hari Rp.2.800.000 
95 Rp.230.000 6 Hari 24 Hari Rp.5.520.000 
97 Rp.360.000 7 Hari 28 Hari Rp.10.080.000 
98 Rp.100.000 7 Hari 28 Hari Rp.2.800.000 
99 Rp.400.000 7 Hari 28 Hari Rp.11.200.000 
100 Rp.600.000 7 Hari 28 Hari Rp.16.800.000 
Sumber : Data Primer, 2019 
 
3.1.6 Lama Berjualan 
Lama berjualan di Kawasan Stadion Manahan didapati bahwa lama 
berjualan 1 -5 tahun terdapat 65 responden dari total 100 atau 65% dari total 
100% . Pedagang kaki lima yang lama berjualan 6 -10 tahun terdapat sebanyak 20 
pedagang dari total 100 , atau 20% dari total 100%. Lama berjualan 11 -15 
tahun terdapat 15 responden atau 15% dari total 100% responden yang ada. Lama 
berjualan di Kawasan Stadion Manahan berdasarkan hasil wawancara dengan 
pedagang kaki lima dapat dilihat didalam tabel 3.7 sebagai berikut . 
Tabel 8. Lama Berjualan dalam Tahun 
 
Lama Berjualan ( Tahun ) Jumlah Frekuensi (%) 
< 5 Tahun 65 65 
6 - 10 Tahun 20 20 
> 15 Tahun 15 15 
Total 100 100 
Sumber : Data Primer, 2019 
 
3.1.7 Waktu Berjualan 
Waktu berjualan merupakan salah satu karakteristik utama didalam 
penelitian guna mengetahui dan menganalisis karakteristik dari pedagang kaki 
lima dan juga dapat dikaitkan dengan jenis barang yang ditawarkan di Kawasan 
Stadion Manahan Solo. Waktu berjualan dan jenis barang yang ditawarkan dapat 
menggambarkan karakteristik pedagang kaki lima yang nantinya dapat dikaitan 
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dengan mobilitas pedagang kaki lima di Kawasan Stadion Manahan Solo. Data 
waktu berjualan pedagang kaki lima dapat dilihat dalam tabel 3.8 sebagai berikut . 
Tabel 9. Waktu Berjualan 
 
Waktu Berjualan ( Jam ) Jumlah Frekuensi (%) 
Pagi ( 06.00 - 10.00 ) 65 65 
Siang ( 11.00 - 14.00 ) 15 15 
Sore ( 15.00 - 18.00 ) 20 20 
Malam ( 18.00 - 24.00 ) 0 0 
Total 100 100 
Sumber: Data Primer, 2019 
 
3.1.8 Hari Berjualan 
Pemilihan hari berjualan yang selalu buka disetiap harinya dikarenakan 
Kawasan Stadion Manahan dibuka untuk umum setiap hari . Sebanyak 68 
responden atau 68% memilih buka setiap hari , 23 responden memilih senin hingga 
sabtu dan 9 responden memilih hari senin - kamis untuk menjajakan barang 
dagangan. 
Tabel 10. Hari Berjualan 
 
Hari Berjualan Jumlah Frekuensi (%) 
Senin - Minggu 68 68 
Senin - Sabtu 23 23 
Senin - Jumat 9 9 
Total 100 100 
Sumber : Data Primer , 2019 
 
3.1.9 Jenis Barang yang ditawarkan 
Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 4.10 menunjukan bahwa 
sebanyak 100 responden menjajakan barang dengan jenis makanan di Kawasan 
Stadion Manahan Solo atau 100% responden yang diwawancara. 
Tabel 11. Jenis Barang yang di Tawarkan 
 
Jenis Pekerjaan Jumlah Frekuensi 
(%) 
Makanan 100 100 
Total 100 100 






3.2 Mobilitas Responden 
3.2.1 Daerah Asal 
Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa pedagang kaki kaki lima paling 
banyak ialah berasal dari luar kota dalam propinsi yaitu sebanyak 66 responden 
dari 100 responden yang ada atau 66 % dari total 100 % . Pedagang kaki lima 
yang berasal dari luar kota dalam propinsi berasal dari wilayah Klaten, 
Yogyakarta, Boyolali, Sukoharjo Purwodadi dan Karanganyar hal ini dapat 
menjadi gambaran bahwa Kota Solo merupakan wilayah yang menarik 
perekonomian kota kota disekitarnya.. Data daerah asal pedagang kaki lima dapat 
dilihat dalam tabel 12 sebagai berikut 
Tabel 12. Daerah Asal Pedagang Kaki Lima 
 
Daerah Asal Jumlah Frekuensi (%) 
Dalam Satu Kecamatan 11 11 
Luar Kecamatan Dalam Kota 10 10 
Luar Kota Dalam Provinsi 66 66 
Luar Kota Luar Provinsi 7 7 
Total 100 100 




Gambar 1. Peta Mobilitas Pedagang Kaki Lima 
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3.2.2 Sarana Mobilitas 
Sarana mobilitas pedagang kaki lima didominasi oleh motor dengan jumlah 
71 atau 71% dari total keseluruhan hasil survei, hal ini dapat disebakan karena 
motor akan lebih efektif dan fleksibel dikarenan dimensinya yang kecil akan lebih 
mudah digunakan dijalan apabila terjadi kemacetan dan lebih mudah dalam 
melakukan perpindahan, disusul oleh pengguna angkutan umun dengan jumlah 12 
orang atau 12% dari total keseluruhan, data sarana mobilitas dapat dilihat pada 
tabel 3.12 tentang sarana mobilitas pedagang kaki lima di Kawasan Stadion 
Manahan. 








Motor 71 71 
Mobil 17 17 
Angkutan Umum 12 12 
Total 100 100 
Sumber :Data Primer, 2019 
 
3.2.3 Jenis Mobilitas 
Sebagian besar resonden berasal dari Kabupaten yang berada dekat dengan 
Kota Solo seperti Kabupaten Wonogiri, Karanganyar, Klaten dan Sukoharjo 
sehingga memungkinkan untuk melakukan mobilitas tidak tetap. Data mengenai 
jenis mobilitas pedagang kaki lima dapat dilihat dalam tabel 3.13 berikut. 
Tabel 14. Jenis Mobilitas Pedagang Kaki Lima 
 
Jenis Mobilitas Jumlah Frekuensi (%) 
Langsung pulang 77 77 
Tempat tinggal sementara 23 23 
Total 100 100 
Sumber : Data Primer, 2019 
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3.3 FAKTOR MOBILITAS 
3.3.1 Faktor di Daerah Asal 
Faktor pendorong yang berada di daerah asal seperti faktor ekonomi, faktor 
fisik, faktor sosial berdasarkan responden pedagang kaki lima melakukan 
mobilitas ke Kawasan Stadion Manahan Solo dapat dilihat dalam tabel berikut. 
3.3.1.1 Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi dapat berpengaruh kepada kesejahteraan dan kegiatan usaha 
masyarakat . Usaha skala menengah lebih dominan di Indonesia dengan demikian 
walaupun tingginya peluang usaha disuatu daerah akan berbanding lurus dengan 
tingginya persaingan, maka dari itu diperlukannya stategi usaha berupa mobilitas 
atau pindah ketempat yang lebih tinggi peluang usahanya. Berikut pendapat para 
pedagang kakilima tentang peluang usaha di daerahnya, tersaji pada tabel 3.14 
berupa faktor ekonomi daerah asal. 


















1 Banyaknya peluang kerja di 
daerah asal 
0 10 45 44 1 
Skor 0 20 135 176 5 
Skor Total 336 
Sumber : Data Primer, 2019 
 
3.3.1.2 Faktor Fisik 
Faktor fisik menjadi salah satu faktor penorong yang berpengaruh terhadap 
mobilitas pedagang kaki lima, diketahui bahwa sebanyak 63 responden dari total 
100 responden yang ada menyatakan bahwa setuju jika kota asal nyaman dan asri 
dan memiliki skor sebanyak 252. Responden yang menyatakan sangat setuju 
bahwa Kota asal nyaman dan asri sebanyak 2 responden dengan skor 10 dari total 






Tabel 16. Faktor Fisik Daerah Asal 
 










1 Daerah asal saya nyaman 
dan asri 
0 5 30 63 2 
Skor 0 10 90 252 10 
Skor Total 362 
Sumber : Data Primer, 2019 
 
3.3.1.3 Faktor Sosial 
Wawancara terhadap responden yang ada di Kawasan Stadion Manahan 
Solo yaitu para pedagang kaki lima, didapatkan data sebanyak 26 responden 
menyatakan ragu ragu terhadap pernyataan masyarakat di Kota Solo guyub dan 
rukun. Responden yang menyatakan setuju bahwa masyarakat di Kota Solo guyub 
dan rukun sebanyak 72 responden dengan skor 376. Sebanyak 2 responden 
menyatakan sangat setuju apabila daerah asal dianggap guyub dan rukun. 
Tabel 17. Faktor Sosial Daerah Asal 
 










1 Masyarakat di daerah 
asal saya guyub rukun 
0 0 26 72 2 
Skor 0 0 78 288 10 
Skor Total 376 
Sumber : Data Primer, 2019 
 
 
3.3.2 Faktor di Daerah Tujuan 
Faktor penarik yang berada di daerah tujuan seperti faktor ekonomi, faktor 
fisik, faktor sosial berdasarkan responden pedagang kaki lima di Kawasan Stadion 
Manahan Solo dapat dilihat dalam tabel berikut 
3.3.2.1 Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi yang menjadi penarik pedagang kaki lima melakukan 






Tabel 18. Faktor Ekonomi Daerah Tujuan 
 










1 Banyak tersedia peluang 
usaha di Solo 
0 0 0 87 13 
Skor 0 0 0 348 65 
Skor Total 413 
Sumber : Data Primer, 2019 
 
Faktor ekonomi yang menjadi penarik untuk melakukan mobilitas ke Kota 
Solo disajikan pada tabel 3.17 , dari sebanyak 100 responden , 87 responden yang 
ada menyatakan setuju bahwa faktor ekonomi yang menarik untuk melakukan 
aktifitas berdagang di sekitar Kawasan Stadion Manahan Solo banyak terdapat 
peluang usaha yang dapat meningkatkan pendapatan sehingga para pedagang kaki 
lima memilih untuk melakukan mobilitas guna berdagang di Kota Solo sehingga 
memiliki skoring sejumlah 413 . 
3.3.2.2 Faktor Fisik 
Faktor fisik yang menjadi penarik dalam hal melakukan mobilitas bagi para 
pedagang kaki lima menuju Kota Surakarta , berdasarkan wawancara dilapangan 
disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 19. Faktor Fisik Daerah Tujuan 
 
No Faktor Fisik 











Di Solo sangat nyaman 
dan asri 
0 0 9 65 26 
Skor 0 0 27 260 130 
Skor Total 417 
Sumber : Data Primer, 2019 
 
Responden yang menyatakan sangat setuju bahwa Kota Solo nyaman dan 
asri sebanyak 26 responden atau sekitar 26% dari total 100 responden yang ada. 
Hal ini bisa disimpulkan bahwa segal penunjang kebutuhan dalam hal 
menghasilkan perekonomian dapat dicakup dalam semua hal seperti , banyaknya 






3.3.2.3 Faktor Sosial 
Wawancara terhadap responden yang ada di Kawasan Stadion Manahan 
Solo yaitu para pedagang kaki lima, didapatkan data sebanyak 5 responden dengan 
nilai skor 15 menyatakan ragu ragu terhadap pernyataan masyarakat di Kota Solo 
guyub dan rukun. Responden yang menyatakan setuju bahwa masyarakat di Kota 
Solo guyub dan rukun sebanyak 69 responden dengan skor 276 . Sebanyak 26 
responden menyatakan sangat setuju apabila masyarakat Kota Solo dianggap 
guyub dan rukun, hal ini dimungkinkan karena secara harfiah Kota Solo dikenal 
dengan kota yang memiliki masyarakatan yang sopan dan ramah. 
Tabel 20. Faktor Sosial Daerah Tujuan 
 
No Faktor Sosial 











Masyarakat di Solo 
guyub dan rukun 
0 0 5 69 26 
Skor 0 0 15 276 130 
Skor Total 421 
Sumber : Data Primer, 2019 
Berdasarkan data yang tersaji mengenai faktor ekonomi sosial dan fisik baik 
di daerah asal maupun daerah tujuan dilakukan skoring dimasing masing variabel 
yang ada. Tabel perbandingan skor antara faktor di daerah asal dan juga faktor di 
daerah tujuan dapat dilihat dalam tabel 21. 
Tabel 21. Skoring Faktor Mobilitas 
Faktor Total Skor Selisih 
Daerah Asal Daerah Tujuan Skor % 
Ekonomi 336 413 77 18,64 
Fisik 362 417 55 13,18 
Sosial 376 421 45 10,68 
Grand Total 1074 1251 177 14,14 
Sumber : Data Primer, 2019 
 
Tabel perbandingan skoring daerah asal dan daerah tujuan menunjukan 
bahwa total skor daerah tujuan dari segi ekonomi, fisik, dan sosial lebih tinggi 
daibandingkan dengan skor daerah asal. Melihat dari data tersebut dapat diketahui 
bahwa faktor faktor yang ada di daerah tujuan lebih diminati para pedagang kaki 





1. Karakteristik sosial para pedagang kaki lima di Kawasan Stadion Manahan 
didominasi laki-laki dengan pendidikan SMA dengan umur rata-rata 30 
tahun. Rata rata usia 30 tahun tentu merupakan usia produktif dalam 
menghasilkan perekonomian dimana dengan usia tersebut mampu 
menghasilkan kuantitas yang lebih tinggi. Beban tanggungan keluarga 
rerata 2 tanggungan . Dengan tanggungan keluarga yang ada tentu 
berkaitan dengan pendapatan rerata perhari sebesar Rp. 345.000. Lama 
para pedagang kaki lima berjualan di Kawasan Stadion Manahan rata rata 
kurang dari 5 tahun dengan waktu berjualan yang memiliki frekuensi 
terbesar dari jam 07.00-10.00. Hari berjualan yang dilakukan para 
pedagang kaki lima ialah hari senin - sabtu dan jenis barang makanan. 
2. Mobilitas para pedagang kaki lima didominasi oleh mobilitas luar kota 
dalam provinsi , dengan transportasi penunjang yang paling banyak 
digunakan pedagang kaki lima ialah sepeda motor sebanyak 71 responden 
. Para pedagang kaki lima yang berjualan rata rata melakukan mobilitas 
langsung pulang ke rumah masing masing dalam arti mereka melakukan 
mobilitas tidak tetap untuk berdagang. Hal ini mengindikasikan daya tarik 
dari Kawasan Stadion Manahan belum begitu berpengaruh bagi kota-kota 
diluar provinsi dan cenderung hanya berpengaruh bagi daerah daerah yang 
masih masuk kedalam Kawasan Kota Surakarta dan masih didalam 
wilayah administrasi Provinsi Jawa Tengah. 
3. Faktor penarik daerah tujuan yang paling berpengaruh dalam terjadinya 
mobilitas Pedagang Kaki Lima ialah faktor ekonomi dengan presentase 
18,64%. Kawasan Stadion Manahan merupakan penarik yang dapat 
menghasilkan perekonomian yang tinggi bagi Pedagang Kaki Lima. 
 
4.2 Saran 
1. Penelitian mobilitas pedagang kaki lima akan lebih baik bila wilayah 
penelitiannya menacakup daerah yang lebih luas, sehingga data yang 
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dihasilkan akan lebih variatif dan komplek. 
2. Penelitian ini masih banyak kekurangan terutama dalam hal kuesioner, 
semoga peneletian selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai 
dasar dan kemudian dikembangkan supaya lebih sesuai dan mencakup 
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